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ABSTRACT

This research only focuses on teacher pedagogical competence in teaching thematic for third grade |11
B and Il C of SDN X West Jakarta. Pedagogic competence is an ability that must be mastered by
teachers in carrying out their professional duties, namely in managing, implementing, and evaluating
learning. The aims of this study were to: (1) describe the pedagogic competence of teachers in
thematic learning for class Il B and 1ll C, (2) describe the inhibiting factors of teachers in
implementing thematic learning for class 111 B and 11l C, and (3) describe the supporting factors for
teachers in the implementation of thematic learning class |1l B and Ill C. The subjects of this research
were 2 teachers from classes 111B and IlIC. The method used is qualitative research using a qualitative
descriptive approach. Data collection techniques were carried out by means of observation, interviews
and documentation. Data analysis techniques are carried out by collecting data in the field, data
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The validity of the data is carried out through
credibility tests, namely source triangulation and member checking. The results of this study indicate
that the pedagogical competence of class Il B and 11l C teachers in the implementation of thematic
learning in class as a whole is good. Teachers can understand the characteristics of students, are able
to master learning theory and learning principles, teachers carry out curriculum development and
educational learning activities, develop students’ potential, and carry out assessments and
evaluations. From the results, the percentage of teacher competency obtained is still categorized as
low, namely 65%. Teachers need to improve the quality of their pedagogical competence in order to
become professional teachers. Teachers are expected to be able to maintain and improve their
pedagogical competencies so that thematic learning can run optimally.

Keywords: teacher competence , pedagogical competence, thematic teaching.

ABSTRAK
Penelitian ini hanya berfokuskan pada kompetensi pedagogik guru dalam pelaksanaan pembelajaran
tematik kelas I11 B dan 111 C di SDN X Jakarta Barat. Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan
yang harus dikuasai guru dalam menjalankan tugas keprofesionalannya, yaitu dalam mengelola,
melaksanakan, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk: (1)
mendeskripsikan kompetensi pedagogik guru dalam pembelajaran tematik kelas 111 B dan Il C, (2)
mendeskripsikan faktor penghambat guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik kelas 111 B dan 111
C, dan (3) mendeskripsikan faktor pendukung guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik kelas 111
B dan 11l C. Subyek penelitian ini berjumlah 2 orang guru kelas 11I1B dan 111C. Metode yang digunakan
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adalah penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
dilakukan dengan cara pengumpulan data di lapangan, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Keabsahan data yang dilakukan melalui uji credibility, yaitu triangulasi sumber dan
member check. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh
guru kelas 111 B dan 11l C dalam pelaksanaan pembelajaran tematik di kelas secara keseluruhan sudah
baik. Guru dapat memahami karakteristik peserta didik, mampu menguasai teori belajar dan prinsip
pembelajaran, guru melaksanakan pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran yang
mendidik, melakukan pengembangan potensi peserta didik, dan melaksanakan penilaian dan evaluasi.
Dari hasil prosentase kompetensi guru yang didapat masih dikategorikan rendah yaitu 65%. guru perlu
memperbaiki kualitas kompetensi pedagogiknya agar dapat menjadi guru yang profesional. Guru
diharapkan dapat mempertahankan dan meningkatkan kompetensi pedagogik yang dimilikinya agar
pembelajaran tematik dapat berjalan dengan optimal.

Kata Kunci: Kompetensi Guru, Kompetensi Pedagogik, Pembelajaran Tematik.

PENDAHULUAN

endidikan dan Guru juga saling memiliki
Pketerlibatan dalam kegiatan proses

belajar mengajar. Dimana pendidikan
berperan sebagai tempat ataupun wadah untuk
peserta didik mendapatkan pembelajaran dan
pelatihan yang sudah diatur serta dirancang
untuk memberikan kesuksesan pada peserta
didik saat mengikuti proses kegiatan
pembelajaran.  Sedangkan guru  berperan
sebagai seseorang yang berhubungan secara
langsung pada peserta didik melalui proses
pembelajaran. Menurut Rustaman (2001:461)
proses  pembelajaran  merupakan  proses
hubungan komunikasi antara guru dengan
peserta didik dalam situasi edukatif untuk
mencapai tujuan belajar. Menurut Daryanto
(2009:2) belajar adalah usaha yang dilakukan
seseorang melalui  pengalamannya sendiri
dalam interaksinya dengan lingkungan untuk
memperoleh perubahan tingkah laku sendiri
secara keseluruhan.

Guru merupakan seorang pendidik dan
pengajar dalam satuan pendidikan anak baik di
sekolah formal maupun nonformal. Guru juga
merupakan komponen yang sangat penting pada
sistem pendidikan yang ada di sekolah. Karena
seperti yang diketahui guru dijadikan sebagai
ujung tombak dalam keberhasilan pendidikan
untuk dapat meningkatkan kualitas

pembelajaran dan mutu pendidikan. Di dalam
Al-Qur’an guru memiliki posisi istimewa yang
digolongkan sebagai orang yang beruntung baik
di dunia mau pun di akhirat.

Menurut Undang-Undang No. 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Bab |
Pasal 1, yaitu: “Guru adalah pendidik
profesional dengan tugas utama mendidik,
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih,
menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan
formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah”. Dari  pengertian  tersebut
menjelaskan bahwa guru menjadi sosok penting
dalam dunia pendidikan yang harus mendidik
secara profesional kepada peserta didiknya.
Oleh karena itu, guru yang profesional harus
memiliki kompetensi dalam mengajar. Menurut
Undang-Undang No.14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen Bab 1V pasal 10 menyatakan
bahwa terdapat 4 kompetensi yang harus
dimiliki oleh seorang guru yang profesional,
yaitu: “Kompetensi Pedagogik, Kompetensi
Profesional, Kompetensi Kepribadian, dan
Kompetensi Sosial”. Dari empat kompetensi
tersebut guru wajib memiliki kompetensi itu

dalam dirinya agar dapat menjadi guru yang
profesional.  Dikarenakan guru sejatinya
memang tugasnya mengajar secara profesional.
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Salah satu kompetensi guru yang harus dikuasai
adalah  kompetensi  pedagogik.  Karena
kompetensi pedagogik merupakan kompetensi
atau kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran di kelas.

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan
dalam pembelajaran yang memuat pada
pemahaman terhadap peserta didik, pemahaman
terhadap konsep pendidikan, penguasaan
terhadap metodologi mengajar, dan penguasaan
terhadap sistem evaluasi pembelajaran untuk
meningkatkan kemampuan peserta didiknya.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
oleh penulis di salah satu SD negeri di Jakarta
Barat, Penulis menemukan kurangnya persiapan
yang matang oleh guru saat mengajar seperti
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru
terlihat tidak mengikuti RPP yang dibuatnya
sehingga guru kurang maksimal dalam
menyampaikan materi pembelajaran.  Hal
tersebut terjadi dikarenakan kurangnya Guru
dalam meng update informasi
keprofesionalanya salah satunya mengikuti
seminar pendidikan. Oleh karena itu, penulis
ingin melakukan penelitian terkait kompetensi
pedagogik guru. Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penulis bermaksud ingin
melakukan penelitian yang berjudul “Analisis
Kompetensi Pedagogik Guru dalam
Pembelajaran Tematik Kelas 111 B dan Ill C di
SDN X Jakarta Barat”.

METODE PENELITIAN
esuai dengan masalah yang ingin diteliti
penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif. Karena penelitian yang akan
dilakukan dimaksudkan untuk
menggambarkan temuan penelitian secara
nyata dan komprehensif. Penelitian ini
dilaksanakan di SDN X Jakarta Barat. Subjek
penelitian ini adalah seluruh objek yang
dijadikan sasaran pada penelitian. Populasi
penelitian kualitatif ini adalah kepala sekolah,

guru kelas 11l B dan 11l C, dan tiga perwakilan
peserta didik kelas Il B dan Il C di SDN X
Jakarta Barat. Teknik pengumpulan data
penelitian ini dikumpulkan melalui beberapa
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teknik, vyaitu observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Berikut kisi-Kisi instrumen dalam
penelitian ini.

Analisis data dalam penelitian kualitatif
dilakukan oleh penulis sebelum penulis berada
di tempat penelitian, yaitu pada saat penelitian
maupun setelah penelitian berakhir. Analisis
data dimulai sejak peneliti merumuskan dan
menjelaskan  masalah  sebelum terjun ke
lapangan dan berlangsung terus hingga proses
penulisan hasil penelitian. Kegiatan analisis
terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian data
dan  penarikan  kesimpulan  (Sugiyono,

Data Collection

Data Display

Conclusions

Data Reduction Drawing/Verification

2011:246-247).

Gambar 1. Teknik Analisis Data (Interactive
Model)

Selanjutnya dilakukan keabsahan data,
hal ini dilakukan untuk menguji seberapa besar
derajat kepercayaan terhadap hasil penelitian.
Uji keabsahan data dalam penelitian ini
menggunakan uji credibility
(Kredibilitas/kepercayaan).  Uji kepercayaan
terhadap suatu data hasil penelitian yang telah
diolah oleh peneliti. Sehingga, hasil penelitian
yang dilakukan dapat dipercaya dan tidak
diragukan sebagai sebuah karya ilmiah. Uji
kredibilitas yang dapat dilakukan oleh peneliti
dapat berupa  memperpanjang waktu
pengamatan, meningkatkan kecermatan,
menerapkan triangulasi, menggunakan bahan
pendukung (referensi), serta mengecek data.
Dalam penelitian ini uji kredibilitas yang
digunakan, yaitu triangulasi dan member check.
a) Triangulasi

Triangulasi  yang digunakan  dalam
penelitian ini, yaitu triangulasi sumber dan
teknik.  Triangulasi ~ sumber  yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan melakukan pengambilan data
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melalui 3 sumber data, yaitu kepala
sekolah, guru kelas Il B dan Il C, dan
tiga perwakilan peserta didik kelas 11l B
dan Il C. Sedangkan triangulasi teknik
menurut  Sugiyono (2017:274) adalah
teknik yang digunakan untuk menguiji
kredibilitas data dengan mengecek data
pada sumber yang sama tetapi dengan
teknik yang berbeda. Apabila setelah
menggunakan teknik pengujian yang
berbeda menghasilkan data yang berbeda,
langkah selanjutnya yaitu melakukan
diskusi lanjut dengan sumber data untuk
memastikan manakah data yang dianggap
benar.
b) Member Check

Sugiyono (2017:276) menyatakan bahwa
member check adalah proses pengecekan
data yang diperoleh penulis kepada
pemberi data. Member check dilakukan
untuk mengetahui seberapa jauh data yang
didapatkan yang sesuai dengan apa yang
diberikan oleh pemberi data. Apabila data
yang diperoleh disepakati oleh pemberi
data artinya data tersebut valid dan dapat
dipercaya. Member check dalam penelitian
ini dilaksanakan dengan mengadakan
diskusi bersama antara penulis dengan
informan. Cara ini dilakukan untuk
menyepakati bersama data yang telah
diperoleh. Apabila terdapat data yang
kurang, maka data tersebut dapat
ditambahkan, begitu juga apabila terdapat
data yang ditolak maka wajib untuk
menghapus atau mengurangi. Selanjutnya,
yaitu meminta pemberi data untuk
menandatangani data yang diperoleh,
ketika data sudah disepakati bersama,
tanda tangan dan kesepakatan tersebut
digunakan sebagai bukti otentik bahwa
member check telah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

asil penelitian dan pembahasan, yaitu
mengenai kompetensi pedagogik guru
dalam  pelaksanaan  pembelajaran

tematik kelas 111 B dan Il C di SDN X Jakarta
Barat disimpulkan sebagai berikut:

Email : holistika@umj.ac.id

Kompetensi Pedagogik Guru dalam
Pelaksanaan Pembelajaran Tematik Kelas 111 B
dan Il C di SDN X Jakarta Barat. Kompetensi
pedagogik guru dalam pelaksanaan
pembelajaran tematik kelas 111 B dan Il C di
SDN X Jakarta Barat secara keseluruhan sudah
memenuhi 7  (tujuh) aspek kompetensi
pedagogik. Aspek kompetensi pedagogik
pertama, yaitu memahami karakteristik peserta
didik. Berikut ini indikator yang dapat dikuasai
oleh guru kelas Il B dan Ill C diantaranya,
yaitu guru dapat memperhatikan dan
mengamati karakteristik peserta didik yang
berbeda-beda dari komunikasi dan
kesehariannya di  dalam  kelas. Guru
memastikan semua peserta didik untuk
mendapatkan kesempatan yang sama dalam
bertanya, menjawab, dan mempraktikan serta
peserta didik berpartisipasi aktif dalam kegiatan
pembelajaran dengan melibatkan langsung
peserta didik. Guru dapat mengkondisikan kelas
menjadi  kondusif. Guru dapat mengetahui
penyebab perilaku menyimpang yang dilakukan
peserta didik. Dan guru juga membantu
mengembangkan potensi peserta didik dalam
kegiatan intrakurikuler maupun ekstrakurikuler
dan membantu mengatasi kekurangan yang
dimiliki peserta didik dengan memberikan
pengayaan atau pembelajaran ulang.

Aspek kompetensi pedagogik kedua,
yaitu menguasai teori belajar dan prinsip-
prinsip pembelajaran yang mendidik. Berikut
ini indikator yang dapat dikuasai oleh guru
kelas Il B dan Il C diantaranya, yaitu guru
memastikan tingkat pemahaman materi peserta
didik dengan mereview atau mengulang materi
sebelumnya dan menyesuaikan pemahaman
materi pada peserta didik dengan pembelajaran
selanjutnya. Guru dapat menjelaskan aktivitas
pembelajaran yang dilakukannya kepada
peserta didik. Guru menggunakan berbagai
teknik pembelajaran seperti bermain peran,
tanya jawab, dan pemberian tugas individu
ataupun  berkelompok. Dan guru juga
memberikan pengajaran yang menghibur. Dan
guru memperhatikan ataupun menanggapi
pertanyaan maupun respon dari peserta didik.
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Aspek kompetensi pedagogik Kketiga,
yaitu pengembangan kurikulum. Berikut ini
indikator yang dapat dikuasai oleh guru kelas
11 B dan Il C diantaranya, yaitu guru dapat
menyusun RPP sesuai dengan silabus. Guru
dapat mengikuti urutan materi pembelajaran
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran.
Namun, selama proses pembelajaran guru
hanya mengikuti satu/dua dari urutan materi
yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Dan
guru hanya memilih satu/dua materi yang
diberikan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Aspek kompetensi pedagogik keempat,
yaitu kegiatan pembelajaran yang mendidik.
Berikut indikator yang dapat dikuasai oleh guru
kelas 11l B dan Ill C diantaranya, yaitu guru
tidak sepenuhnya melaksanakan pembelajaran
sesuai dengan RPP. Guru dapat membantu
proses belajar peserta didik dengan berkeliling
dan bertanya untuk memastikan pemahaman
belajarnya. Guru dapat mengkomunikasikan
informasi baru kepada peserta didik dengan
memberikan materi tambahan atau materi baru
yang tidak ada di dalam buku. Guru dapat
menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta
didik dengan menegur dan menasehatinya.
Guru dapat mengaitkan materi pembelajaran
yang dihubungkan dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik. Guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan waktu yang cukup. Dan
guru memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya, mempraktikan dan
berinteraksi dengan peserta didik yang lainnya.

Aspek kompetensi pedagogik kelima,
yaitu pengembangan potensi peserta didik.
Berikut indikator yang dapat dikuasai oleh guru
kelas 11l B dan Ill C diantaranya, yaitu guru
melaksanakan  pembelajaran yang dapat
memunculkan daya kreativitas peserta didik.
Guru dapat membantu dan memberikan
perhatian yang sama pada peserta didik yang
aktif maupun vyang pasif. Guru dapat
mengetahui bakat, minat, potensi, dan kesulitan
belajar pada peserta didik.

Aspek kompetensi pedagogik keenam,
yaitu komunikasi dengan peserta didik. Berikut
indikator yang dapat dikuasai oleh guru kelas
Il B dan Il C diantaranya, yaitu guru
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menggunakan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan partisipasi pada peserta didik.
Guru dapat menanggapi pertanyaan peserta
didik dengan tepat dan benar. Guru menyajikan
pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja
sama pada peserta didik. Guru dapat
memberikan  perhatian terhadap jawaban
peserta didik baik jawaban yang benar/salah.

Aspek kompetensi pedagogik ketujuh,
yaitu penilaian dan evaluasi. Berikut indikator
yang dapat dikuasai oleh guru kelas 11l B dan
Il C diantaranya, yaitu guru menggunakan
berbagai jenis dan teknik penilaian dalam
pembelajaran  tematik,  vyaitu  penilaian
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Teknik
yang digunakan, vyaitu observasi, tertulis,
penugasan, praktik, dan unjuk Kkerja.

Berdasarkan hasil pembehasan di atas
didapat masih rendah kompetensi yang dimiliki
oleh guru di SDN X Jakarta Barat. Berikut ini
merupakan  prosentase  hasil  pencapaian
indikator kompetensi pedagogik guru dalam
proses pembelajaran di sekolah yang didapat
dari hasil instrument member chek di dapatkan
sebagai berikut;

Tabel. 1. Presentase kompetensi guru di
SDN X Jakarta Barat

N Pr
Aspek ese
0 ntase

1 memahami karakteristik peserta didik ~ 80%

2 menguasai teori belajar dan prinsip-

0
prinsip pembelajaran yang mendidik 60%
3 pengembangan kurikulum 50%
4  kegiatan pembelajaran yang 50%

mendidik.

5  pengembangan potensi peserta didik 75%

6  komunikasi dengan peserta didik 60%
7  penilaian dan evaluasi 80%
Rata-rata kemampuan pedagogik 65%
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SIMPULAN

erdasarkan  hasil  penelitian  dan
B pembahasan, yaitu mengenai

kompetensi pedagogik guru dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik kelas Il B
dan 111 C di SDN X Jakarta Barat sudah secara
penuh memenuhi 7 kompetensi pedagogik yang
masing-masing sesuai dengan Kriteria aspek
baik dari memahami karakteristik peserta didik,
menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip
pembelajaran yang mendidik, pengembangan
kurikulum, kegiatan pembelajaran  yang
mendidik, pengembangan potensi peserta didik,
komunikasi dengan peserta didik dan penilaian
dan evaluasi. Meskipun kompetensi tersebut
sebaiknya selalu ditingkatkan dengan berbagai
kegiatan seperti seminar maupun pertemuan
ilmiah yang dapat menambah wawasan bagi
kompetensi pedagogik guru.
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